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BAB 

1 LANSIA  

 

 

A. Definisi Lansia  
Lanjut usia adalah seseorang yang telah berusia 

60 tahun keatas. Menua merupakan tahap lanjut dari 

suatu proses kehidupan yang ditandai dengan 

penurunan kemampuan tubuh untuk beradabtasi 

dengan lingkungan.  Lansia mengalami tanda-tanda 

penurunan fungsi-fungsi biologis, psikologis, sosial 

dan ekonomi (Muhith, 2016). Lansia merupakan 

kelompok umur pada manusia yang telah memasuki 

tahap akhir dari fase kehidupan yang terjadi secara 

alamiah dan tidak dapat dicegah (Ekasari, 2018).  

 

B. Klasifikasi Lansia 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,2017) 

menggolongkan lansia menjadi empat kelompok yaitu 

usia pertengahan (middle age) yang berusia 45-59 tahun, 

lanjut usia (elderly) usia 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) 

berusia 74-90 tahun dan usia sangat tua (very old) 

adalah usia lebih dari 90 tahun. Kementrian Kesehatan 

RI (2013) lansia dikelompokkan menjadi lima 

kelompok, yaitu pralansia berusia 45-59, lansia usia 60 

tahun atau lebih, lansia resiko tinggi ialah lansia 

LANSIA 
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BAB 

2 KESEPIAN  

 

 

A. Definisi Kesepian  
Kesepian adalah perasaan terasing, tersisihkan, 

terpencil dari orang lain karena berkurangnya kontak 

sosial dan peran sosial seseoarang. Kesepian 

merupakan sebuah hal yang menyakitkan bagi 

seseorang yang muncul apabila seseorang merasa 

tersisih dari kelompok, tidak diperhatikan oleh orang-

orang sekitarnya, terisolasi dari lingkungannya, tidak 

ada orang untuk berbagi pengalaman dan seseorang 

yang harus sendiri tanpa ada pilihan (Suardiman, 

2011). 

Kesepian merupakan sebuah perasaan negatif 

seseorang yang berhubungan dengan kurangnya 

hubungan sosial individu dengan orang lain. Setiap 

orang menanggapi kesepian berbeda-beda, sebagian 

orang kesepian merupakan suatu hal yang bisa 

diterima secara normal namun bagi sebagian orang 

kesepian menjadi sebuah kesedihan yang mendalam 

(Aldila, 2019). Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Matillah,2018 yang menyebutkan skor 

kesepian meningkat seiring bertambahnya usia dan 

kenaikan tersebut dapat diketahui secara signifikan. 

KESEPIAN 
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BAB 

3 DEFINISI SPIRITUAL  

 

 

A. Definisi Spiritual 
Spiritualitas adalah hubungannya dengan Yang 

Maha Kuasa dan Maha pencipta, tergantung dengan 

kepercayaan yang dianut oleh individu. Spiritual 

adalah kebutuhan dasar dan pencapaian tertinggi 

seorang manusia dalam kehidupannya. Spiritualitas 

diartikan sebagai kualitas sesorang yang berasal dari 

lingkungan sosial dan budaya yang melibatkan 

keyakinan, pencarian makna, rasa keterkaitan dengan 

orang lain, serta dimensi keterbukaan terhadap visi 

perencanaan kehidupan tanpa terlepas dari proses 

pertumbuhan dan transformasi yang menyertai 

perkembangan pribadi (Missouri, 2010). 

1. Karakteristik dan Dimensi Spiritual 

Dimensi spiritual dalam Hamid (2009) 

merupakan suatu yang multidimensi, yaitu dimensi 

eksistensial dan dimensi agama.  

a. Dimensi eksistensial berfokus pada tujuan dan 

arti kehidupan. Pada lansia arti dari dimensi ini 

adalah bagaimana lansia mampu memahami dan 

menerima keadaan yang sedang ia jalani.  

DEFINISI 
SPIRITUAL 
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BAB 

4 MENGATASI TANTANGAN DALAM MEMBANGUN KONEKSI SPIRITUAL  

 

 

Kondisi fisik dan kesehatan lansia menjadi aspek 

penting dalam membangun koneksi spiritual yang kuat 

dalam kesepian mereka. Seiring dengan bertambahnya 

usia, tubuh manusia mengalami perubahan yang 

signifikan, termasuk pada lansia. Dalam narasi ini, kita 

akan menjelajahi kondisi fisik yang umum terkait dengan 

proses penuaan, tantangan yang dihadapi lansia dalam 

menjaga kesehatan mereka, dan pentingnya menjaga 

keseimbangan fisik untuk mencapai koneksi spiritual 

yang optimal.  

Proses penuaan alami membawa perubahan fisik 

yang dapat mempengaruhi kesehatan lansia. Salah satu 

perubahan utama adalah penurunan fungsi organ-organ 

vital, seperti jantung, paru-paru, dan sistem pencernaan. 

Jantung menjadi lebih lemah, menyebabkan penurunan 

aliran darah ke seluruh tubuh. Paru-paru kehilangan 

elastisitasnya, yang dapat mengurangi kemampuan 

pernapasan. Sistem pencernaan juga mengalami 

perubahan, seperti penurunan produksi enzim 

pencernaan dan penyerapan nutrisi yang berkurang. Hal 

MENGATASI TANTANGAN 
DALAM MEMBANGUN 
KONEKSI SPIRITUAL 
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BAB 

5 PRAKTIK-PRAKTIK SPIRITUAL BAGI LANSIA  

 

 

Praktik-praktik spiritual dapat menjadi sumber 

kekuatan, penghiburan, dan makna dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama bagi lansia. Pada tahap penuaan, 

ketika seseorang menghadapi tantangan fisik, emosional, 

dan spiritual, praktik-praktik spiritual dapat menjadi 

landasan yang kuat untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan memberikan kedamaian batin. Dalam narasi ini, kita 

akan menjelajahi beberapa praktik spiritual yang 

bermanfaat bagi lansia. 

Meditasi dan Kontemplasi: Meditasi adalah praktik 

yang melibatkan fokus pikiran dan konsentrasi pada satu 

objek atau perenungan yang dalam. Bagi lansia, meditasi 

dapat membantu mengurangi stres, meningkatkan 

kejelasan pikiran, dan memberikan rasa ketenangan dan 

kedamaian. Kontemplasi, seperti merenungkan makna 

hidup, penerimaan diri, dan kebijaksanaan, juga 

merupakan praktik spiritual yang dapat memberikan 

pandangan yang lebih luas dan perspektif yang 

mendalam tentang eksistensi manusia. 

  

PRAKTIK-PRAKTIK 
SPIRITUAL BAGI 

LANSIA 
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BAB 

6 DUKUNGAN DALAM MEMBANGUN KONEKSI SPIRITUAL 

 

 

Kesepian dan isolasi sosial pada lansia adalah isu 

yang serius dan dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik, 

emosional, dan spiritual mereka. Dalam narasi ini, kita 

akan menjelajahi dampak kesepian dan isolasi sosial pada 

lansia, mengidentifikasi faktor penyebabnya, dan 

pentingnya mendapatkan dukungan dalam membangun 

koneksi spiritual yang kuat bagi mereka. 

Kesepian adalah perasaan kesendirian dan terasing 

yang dialami ketika seseorang merasa terputus atau tidak 

terhubung dengan orang lain secara emosional atau sosial. 

Isolasi sosial, di sisi lain, adalah keadaan di mana individu 

memiliki keterbatasan dalam interaksi sosial dan 

kurangnya hubungan yang signifikan dengan orang lain. 

Kedua kondisi ini sering kali saling terkait dan dapat 

memiliki dampak yang merugikan bagi lansia. 

Dampak kesepian dan isolasi sosial pada lansia 

sangatlah serius. Studi telah menunjukkan bahwa 

kesepian dan isolasi sosial dapat meningkatkan risiko 

penyakit jantung, tekanan darah tinggi, depresi, 

kecemasan, kelemahan sistem kekebalan tubuh, dan 

penurunan kognitif pada lansia. Lansia yang mengalami 

DUKUNGAN DALAM 
MEMBANGUN KONEKSI 

SPIRITUAL 
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